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ABSTRAK

Program KKN PPM di Desa Dandang Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang kegaiatan terdapat
pemberdayaan ekonomi lewat penyuluhan Tanaman holtikultura yang dihadiri oleh 20 warga. Dalam kegiatan
terdapat cara bercocok tanam tanaman holtikultura (sawi,cabe merah, kacang panjang, ubi dll) di pekarangan
rumah. tujuan adalah terbentuknya usaha swadaya guna membuka lahan usaha atau pekerjaan bagi masyarakat
dalam rangka pemberdayaan ekonomi pedesaan berkelanjutan. Metode dan mekanisme pelaksanaan kegiatan
KKN PPM yaitu melakukan FGD kewirausahaan. Pelaksanaan KKN PPM dapat dirasakan oleh masyarakat
Desa Dandang Kecamatan Cisauk Kabupaten Tangerang program pemberdayaan ekonomi pedesaan

Kata kunci: KKN, PPM, Pemberdayaan, Ekonomi Pedesaan

ABSTRACT

The Program of KKN-PPM in Dandang Village, Cisauk Sub district, Tangerang Regency, there is an economic
empowerment through counseling on horticultural crops, which was attended by 20 residents. In the activity
there are ways to plant horticultural crops (mustard greens, red chillies, long beans, sweet potatoes, etc.) in the
yard of the house. the goal is the formation of self-help businesses in order to open land for business or
employment for the community in the context of sustainable rural economic empowerment. The method and
mechanism for carrying out KKN PPM activities, namely conducting entrepreneurial FGDs. The implementation
of KKN PPM can be felt by the people of Dandang Village, Cisauk Sub district, Tangerang Regency, rural
economic empowerment program
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1. PENDAHULUAN

Desa Dangdang merupakan salah satu
desa yang berada didalam kecamatan Cisauk,
Kabupaten. Keadaan Geografis Desa dangdang
berada dalam kawasan bekas galian pasir,
memiliki 14 RT (Rukun Tetangga), 5 RW
(Rukun Warga) dan 2 KaDus (Kepala Dusun).
Desa yang berada pada lahan dengan luas 512
Ha memiliki penduduk dengan jumlah terakhir
berdasarkan data sensus desa sebanyak 6.835
jiwa. Desa dangdang memiliki beberapa
sektor, yakni sektor pendidikan, sektor
kesehatan, sektor ekonomi dalam sektor
pendidikan desa dangdang memiliki beberapa
sekolah yang berdiri diatas lahan dengan luas
512 Ha tersebut, terdiri dari 3 buah Sekolah
Dasar, 2 buah Sekolah Menengah Pertama dan
1 buah Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam
sektor kesehatan desa dangdang memiliki 1
buah Pusat Kesehatan Masyarakat yang sudah
dapat digolongkan memadai. Potensi desa
dangdang terbagi atas sektor perkebunan,
ternak dan pertanian. Walaupun ada ternak,
hanya dibuat oleh pribadi, kebanyakan
masyarakat desa  dangdang bermata
percaharian sebagai petani, terdapat sawah dan
ladang yang dapat dimanfaatkan untuk
menanam padi, jagung, timun, kacang panjang,
dan iakan lele, ikan patin dll.

Pembangunan selama ini dilakukan
dengan menempatkan masyarakat sebagai
obyek pembangunan yang menerima semua
program dari pemerintah. Paradigma lama
(pembangunan) yang lebih berorientasi pada
negara dan modal berubah menjadi paradigma
baru (pemberdayaan) lebih terfokus pada
masyarakat dan institusi lokal yang dibangun
secara partisipatif. Modal dalam paradigma
pembangunan lama harus dipupuk terus meski
harus ditopang dengan pengelolaan politik
secara otoritarian dan sentralistik, sebaliknya
pemberdayaan adalah pembangunan yang
dibuat secara demokratis, desentralistik dan
partisipatoris. Masyarakat menempati posisi
utama Yyang memulai, mengelola dan
menikmati pembangunan. Negara adalah
fasilitator dan membuka ruang yang kondusif
bagi tumbuhnya prakarsa, partisipasi dan
institusi lokal.

Permasalahan

1. Masyarakat masih  rendagnya tingk
pendididkan  sehingga  mengakibatkan
produktivitas yang rendah.
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2. Masyarakat masih terbatas pengetahua
ketrampilan yang kerap dihadapi sebagai
bekal peningkatan pendapatan di masa
depan.

Solusi Permasalahan
Rendahnya tingkat pendidikan dan

produkstifitas masysrakat menuntut
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa bersinergi
dalam akselerasi pembangunan menjadi job
inovator atau membat peluang usaha dengan
pembekalan  dengan  pemahaman  dan
pemikiran untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat Melalui program KKN PPM dapat
mengatasi permasalahan guna memberikan
pembelajaran dan pemberdayaan masyarakat
diantaranya:

1. Meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam penerapan ilmu agribisnis terhadap
masyarakat terhadap tanaman holtikultura.

2. Meningkatkan pengetahuan kewirausahaan
terhadap masyarakat.

Tujuan

Sasaran program peningkatan
kemampuan mahasiswa dalam penerapan
teknologi melalui pola Agroenterpreneurship
untuk  pemberdayaan  masyarakat  dan
pembangunan wirausaha mandiri berkelanjutan
adalah masyarakat di Kabupaten Tangerang
Provinsi Banten. Potensi sumber daya manusia
di wilayah tersebut diharapkan dapat lebih
termanfaatkan termasuk dapat memberdayakan
fisik bahan limbah rumah tangga untuk dibuat
produk berdaya jual tinggi. Selaian sasaran
tujuan adalah terbentuknya usaha swadaya
guna membuka lahan usaha atau pekerjaan
bagi masyarakat Terbentuknya kelompok
usaha mandiri di lingkungan kelompok
tani binaan untuk pengembangan program
berkelanjutan.

2. METODE

Metode dan mekanisme pelaksanaan
kegiatan KKN PPM vyaitu melakukan FGD
kewirausahaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peserta KKN PPM melaksanakan
program dengan nama ldentifikasi Lapangan.
di desa Dangdang, Kecamatan Cisauk,
Kabupaten Tangerang, Provinsi  Banten
Peserta: Para  kepala keluarga di Desa




Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ

Website: hitp://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat

Dangdang.beberapa permasalahan pada bidang
ekonomi dan pertanian di desa setempat
dengan identifikasi sebagai berikut ;

Kurangnya pengembangan pangan lokal
di Desa Dangdang. Pangan lokal dapat menjadi
potensi besar dalam mengatasi masalah krisis
pangan yang sering terjadi di Indonesia.
Namun, masyarakat mulai melupakan akan
kebiasaan yang dilakukan dalam
memanfaatkan sumber-sumber pangan,
padahal kebiasaan masyarakat pedesaan adalah
memanfaatkan sumber-sumber daya alam yang
tersedia dengan bijaksana. Di Desa Dangdang
memiliki sumber air yang baik yang dapat
dimanfaatkan untuk budidaya ikan atau pun
tanaman.

Kurangnya keinginan dalam mengolah
menjadi  faktor yang berdampak pada
berkurangnya pangan lokal di desa setempat

Lahan tidur adalah istilah yang
digunakan untuk lahan kosong yang tidak
dimanfaatkan dan dibiarkan begitu saja. Di
Desa Dangdang banyak sekali lahan kosong
yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat. Pola penggunaan lahan yang terjadi
belum terkendali dan belum terstruktur dengan
baik. Penyebaran pemukiman peduduk yang
tidak teratur, masih banyaknya lahan yang
kosong, pemanfaatan lahan yang kurang pas
adalah contoh permasalahan lahan yang terjadi
di Desa Dangdang. Banyak Pekarangan rumah
masih kurang dimanfaatkan, padahal lahan
tersebut dapat digunakan untuk membantu
dalam meningkatkan perekonomian keluarga.
Adapun kegiatan untuk menyikapi identiikasi
permasalahan kurangnya pemahaman ekonomi
masyarakat maka dilaksanakan kegiatan
berupa FGD  Pemberdayaan = Ekonomi
Pedesaan.

Kurangnya pemanfaatan lahan yang
tersedia

Kegiatan ini dilaksanakan di dua tempat
yang berbeda, yaitu di RT 009 RW 003 dan di
RT 006 RW 003 Desa Dangdang, Kecamatan
Cisauk, Kabupaten Tangerang. Pemateri
mengenai pemberdayaan Ekonomi Pedesaan
ini disampaikan oleh Andina Nurhadi yang
merupakan salah satu anggota KKN-PPM.
Kegiatan FGD Pemberdayaan Ekonomi
Pedesaan ini dihadiri ibu-ibu dan bapak-bapak
beserta para ketua RT dan RW setempat.
Kegiatan ini dimaksudkan agar masyarakat
dapat sama-sama membangun perekonomian
desanya sendiri melalui teknologi akuaponik
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yang dilakukan oleh masing-masing kepala
keluarga atau dilakukan oleh kelompok tani
setempat. Sehingga menjadikan masyarakat
Desa Dangdang menjadi lebih mandiri, terjadi
perubahan struktural dalam ekonomi dari
ekonomi lemah menuju ekonomi bersifat kuat,
terjalinnya kemitraan yang baik, mendorong
munculnya wirausaha baru dan menguatkan
insutri kecil di desa setempat.

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan KKN PPM dapat dirasakan
oleh masyarakat Desa Dandang Kecamatan
Cisauk  Kabupaten Tangerang program
pemberdayaan ekonomi pedesaan
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